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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan self manajemen dan penyesuaian
diri serta melihat hubungan self manajemen dan penyesuaian diri. Metode yang
digunakan adalah kuantitatif dengan jenis korelasional. Populasi penelitian adalah
siswa kelas VII MTs Nurul Ulum Pereulak yang berada di kabupaten Aceh Timur
yang berjumlah 123 siswa. Penentuan sampel menggunakan rumus Taro Yamane
sehingga sampel penelitian berjumlah 94 siswa. Teknik pengumpulan data
menggunakan angket self manajemen dan penyesuaian diri dengan skala likert,
pengolahan data menggunakan aplikasi SPSS 20. Data dianalisis dengan uji
regresi sederhana untuk melihat self manajemen dengan penyesuaian diri. Hasil
penelitian mendeskripsikan bahwa self manajemen siswa dengan kategori sedang
sebanyak 71,3 %, kategori tinggi 16%, dan kategori rendah sebanyak 12,7%.
Deskripsi penyesuaian diri siswa dengan kategori sedang sebanyak 73,4%,
kategori tinggi 14,9%, dan kategori rendah 11,7%. Koefisien regresi self
manajemen (X) sebesar 0,488 yang bernilai positif yang menunjukkan terdapat
hubungan yang signifikan antara self manajemen terhadap penyesuaian diri
dengan nilai R Square sebesar 0,307 menunjukkan bahwa 30,7% variasi nilai
penyesuaian diri yang ditentukan oleh self manajemen yang memiliki pengaruh
terhadap penyesuaian diri. Kesimpulan penelitian self manajemen memilki
hubungan positif terhadap penyesuaian diri.

Kata Kunci: Self manajemen, penyesuaian diri, siswa
ABSTRACT

The purpose of this study is to describe self-management and self-adjustment and
to see the relationship between self-management and self-adjustment. The method
used is quantitative with correlational type. The population of the study was the
seventh- grade students of MTs Nurul Ulum Pereulak in East Aceh district which
collected 123 students. Determining the sample using the Taro Yamane formula
so that the sample studied amounted to 94 students. The data collection technique
used a self-management questionnaire and self-adjustment with a Likert scale,
data processing using the SPSS 20 application. The data were analyzed using a
simple test to see self-management with self-adjustment. The results of the study
describe that students' self-management in the medium category is 71.3%, the
high category is 16%, and the low category is 12.7%. The description of students'
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adjustment in the medium category was 73.4%, the high category was 14.9%, and
the low category was 11.7%. Self-management regression coefficient (X) of 0.488
which has a positive value indicates a significant relationship between self-
management and self-adjustment with an R Square value of 0.307 indicating that
30.7% of the variation in self-adjustment is determined by self-management has
an influence on self-adjustment. The conclusion of self-management research has
a positive relationship to self-adjustment.

Keywords: Self-management, self-adjustment, student

PENDAHULUAN

Salah satu karakter yang sangat dibutuhkan oleh siswa di sekolah adalah
kemampuan penyesuaian diri (Wulandari & Rustika, 2016). Penyesuaian diri
merupakan kemampuan siswa dalam berinteraksi dengan diri, orang lain, dan
lingkungannya. Siswa yang berhasil dalam menyesuaikan diri mendapatkan
kepuasan dalam memenuhi kebutuhan dan mengatasi berbagai ketegangan yang
mengganggu (Abasiah, 2019; Cahyadi, 2012; Ghufron & Risnawita S, 2010;
Qibtiyah, 2021; Widyawati, 2019; Yolanda, Dahlan, & Zulkifli, 2014). Asal kata
penyesuaian diri adalah adaptasi yang mengartikan upaya yang dilakukan siswa
dalam menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Setiap orang harus memiliki
kemampuan untuk dapat menyesuaikan diri dimana pun berada (Nurcahya, 2020;
Rahmayati & Lubis, 2013). Penyesuaian diri merupakan kemampuan siswa untuk
memenuhi kebutuhan dalam diri, ketegangan, frustrasi, dan konflik agar
memperoleh keharmonisan dengan tuntutan lingkungannya (Ali & Asrori, 2005;
Aridhona, 2017; Hasan, Handayani, & Psych, 2014; Putri, Anward, & Erlyani,
2017).

Penyesuaian diri memiliki peran yang urgen untuk mendapatkan
keharmonisan jasmani dan rohani (Ariati, 2021; Puspita & Ratnaningsih, 2015).
Siswa yang memiliki kemampuan menyesuaikan diri dengan baik akan
mendapatkan kepuasan terhadap diri begitu juga dengan lingkungannya.
Sebaliknya, siswa yang tidak memiliki kemampuan penyesuaian diri yang baik
akan merasakan berbagai konflik dengan lingkungannya serta tidak pernah merasa
puas dengan dirinya sendiri (Ariati, 2021; Endang, Hendriana, & Ningrum, 2021;
Sunarto, 2002). Oleh karena itu, persoalan penyesuaian diri di sekolah menjadi

masalah yang sangat krusial yang akan sering dihadapi siswa di sekolah terutama
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sekolah yang berasrama karena penyesuaian diri akan mempengaruhi berbagai
kondisi psikologis siswa selama berada di asrama (Damayanti, 2015; Lidya &
Darmayanti, 2015).

Siswa kelas VII MTs Nurul Ulum dalam menjalani masa transisi sekolah
seperti perpindahan sekolah dasar ke MTs Nurul Ulum yang tingkatannya lebih
tinggi (Mashudi, 2020; Sarina, 2021). Transisi dari sekolah dasar menuju
madrasah sanawiah menjadi perhatian yang menarik bagi para ahli perkembangan.
Siswa harus melakukan interaksi sosial dengan teman- teman barunya (Yusra,
2021). Proses transisi yang dialami siswa dapat membuat stres bagi siswa
terutama yang belum mampu menyesuaikan diri dari lingkungan lama ke
lingkungan barunya (Alkhoiroti, Lestari, & Hidayat, 2013; Fitria, Yusmami, &
Marimbun, 2021; Lidya & Darmayanti, 2015; Santrcok, 2003).

Setiap siswa memiliki perbedaan kemampuannya dalam menyesuaikan diri.
Salah satu faktornya adalah self manajemen. Siswa yang memiliki kemampuan
self manajemen akan lebih mampu dalam berinteraksi dengan orang lain.
Kemampuan self manajemen siswa mengelola diri dengan baik secara pikiran,
perasaan, kemauan dan aktivitas sehingga siswa mampu memanfaatkan berbagai
daya yang dimiliki untuk mandiri dan mengendalikan diri sesuai dengan realita
kehidupan (Prijosaksono & Mardianto, 2003; Susanto, 2018; Thahir & Hidriyanti,
2014; Yuhana & Aminy, 2019).

Salah satu manfaat self manajemen bagi siswa yaitu melatih keterampilan
diri untuk mampu menyesuaikan diri dan berinteraksi dengan orang lain
(Nursalim, 2005; Pedhu, 2013). Self-management ini sangat dibutuhkan siswa
untuk penyesuaian diri siswa selama proses belajar mengajar berlangsung.
(Gustiana, Arifin, & Marlina, 2017). Fenomena di MTs Nurul Ulum Peureulak
Kabupaten Aceh Timur  munculkan beberapa perilaku yang salah suai
dikarenakan ketidakmampuan siswa dalam menyesuaikan diri di lingkungan
sekolah. Terutama dalam mengikuti peraturan- peraturan yang begitu ketat
dibanding dengan sekolah lamanya. Jadwal pembelajaran yang padat yang
dimulai dengan bangun tidur pukul 04.30 WIB kemudian melaksanakan shalat
subuh, selanjutnya para siswa sarapan dan berangkat sekolah sampai pukul 13.00
WIB, pukul 14.00 WIB ada yang masuk belajar jam siang, pukul 16.00 WIB
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muhadatsah, pukul 18.00 WIB para siswa makan dan bersiap untuk melaksanakan
shalat magrib, mengaji di mushalla, pukul 19.00 WIB para siswa masuk belajar
jam malam. Selanjutnya pukul 22.00 WIB para siswa tidur. Jadwal belajar yang
sangat padat tersebut membuat para siswa bosan dan jenuh, sehingga
menyebabkan siswa yang tidak mampu beradaptasi dengan baik akan berdampak
buruk terhadap manajemen diri siswa. Masih ada siswa yang kesulitan
berinteraksi dengan lingkungan barunya, baik berinteraksi dengan teman-
temanya maupun dengan gurunya selama proses belajar mengajar berlangsung.
Selain itu, siswa yang sering melanggar kedisiplinan yang telah diterapkan oleh
MTs Nurul Ulum Peureulak Kabupaten Aceh Timur. Ketidak mampuan siswa
dalam menyesuaikan diri juga terlihat dari ada beberapa siswa yang memilih
pindah dari MTs Nurul Ulum Peureulak Kabupaten Aceh Timur, hal ini dapat
dilihat tabel 1 berikut ini.

Tabel 1. Daftar Siswa Mutasi Keluar di MTs Nurul Ulum Peureulak
Kabupaten Aceh Timur

No Nama Kelas Pindah

1. | Khaira Rafika VI3 MTsN 2 Aceh Timur

2. | Arryfan Zaki Ranto Peureulak | VII.2 SMP Negeri 5

3. | Fazira Tunnisa VI3 MTsN Dama Puteh

4. | Sultan Basyira VII.1 SMP Negeri 1 Darul Ikhsan

5. | Muamar Alhadi VIl.2 SMP Negeri 5 Peureulak

6. | Ahlul Zikri Vil.1 MTsN 5 Aceh Timur

7. | Adriyansyah VIl.4 SMP Negeri 2 Lokop

8. | M. Nabil Maesa VIl SMP Negeri 1 Darul Fatah

9. | Tajuz Subki VIl SMP Negeri 1 Peureulak

10. | Muhammad Zaki VII.2 MTsN 5 Aceh Timur

11. | Nur Agila VIIL3 MTsN 5 Aceh Timur

12. | Keisya Deswita VIil.4 MTsN 5 Aceh Timur

13. | Juan Pratama VIl.1 SMP Negeri 1 Peureulak

14. | M. Naufal VIl.1 SMP Negeri 1 Darul Ikhsan

15. | M. Ikhsan Vil.4 MTsN 5 Aceh Timur

16. | Syahrul VIIL.1 SMP Negeri 1 Darul Ikhsan

17. | M. Nasir Vil.4 MTsN 5 Aceh Timur

18. | Abdurrahman VII.1 SMP Negeri 1 Darul Ikhsan

19. | Nuraini VIlL4 SMP Negeri 1 Darul Ikhsan

20. | M. Iskandar VIIL.1 SMP Negeri 1 Peureulak
Sumber: Tata Usaha MTs Nurul Ulum Perreulak Kabupaten Aceh Tamiang Tahun

2021.
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Tabel 1 di atas menunjukkan bahwa banyak siswa kelas VIl yang tidak mampu
menyesuaikan diri dengan lingkungan sekolah sehingga lebih memilih untuk
pindah sekolah. Selain itu pernyataan tersebut juga didukung dengan hasil
wawancara yang penulis lakukan dengan pihak TU sekolah, dimana pihak TU
menjelaskan bahwa siswa kelas VII memilih pindah sekolah karena tidak mampu
beradaptasi dengan lingkungan secara baik, selain itu jadwal belajar yang sangat
padat juga menyebabkan hal itu terjadi, seperti yang diketahui bahwa jadwal
belajar di MTs Nurul Ulum ini sampai malam

Beberapa hasil penelitian terkait penyesuaian diri siswa yang sudah
dilakukan peneliti terdahulu seperti Nadzir, A. I., & Waulandari, N. W. (2013).,
menunjukkan bahwa religiositas memiliki hubungan yang positif dengan
penyesuaian diri siswa. Ahmad, H., Irfan, A. Z., & Ahlufahmi, D. (2020),
mengungkapkan bahwa pola asuh memilki pengaruh dengan penyesuaian diri.
Hasmayni, B. (2014), mengungkap bahwa kepercayaan diri memiliki hubungan
yang signifikan dengan penyesuaian diri. Selanjutnya konsep diri dan kematangan
emosi berkontribusi terhadap penyesuaian diri siswa di Asrama (Marimbun, 2021;
Marimbuni, Syahniar, & Ahmad, 2017). Tujuan penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan self manajemen dan penyesuaian diri dan apakah terdapat
hubungan self manajemen dengan penyesuaian diri siswa di MTs Nurul Ulum

Peureulak Kabupaten Aceh Timur”

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis korelasional
dalam melihat hubungan self manajemen dengan penyesuaian diri (Noor, 2015).
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII MTs Nurul Ulum
Peureulak Kabupaten Aceh Timur yang berjumlah 123 siswa. Penentuan sampel
menggunakan rumus Taro Yamane dikutip Rakhmat (dalam Riduwan) berjumlah
94 siswa. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan angket self
manajemen dan penyesuaian diri menggunakan skala Likert (Riduwan, 2003;
Sugiyono, 2010). Selanjutnya pengolahan data menggunakan aplikasi SPSS 20

(Statistical Package for Social Science)
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Teknik analisis data menggunakan uji regresi sederhana untuk melihat self
Manajemen dengan penyesuaian diri. Uji hipotesis penelitian melaksanakan uji

prasyarat penelitian yang meliputi uji normalitas dan uji linieritas.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian ini mendeskripsikan self manajemen dan penyesuaian diri

siswa di MTs Nurul Ulum Perreulak Kabupaten Aceh Tamiang. Selanjutnya
melihat hubungan self manajemen dengan penyesuaian diri. Hasil penelitian
sebagai berikut.
Gambaran Self Manajemen Siswa

Deskripsi self manajemen dibuat berdasarkan tiga kategori yaitu tinggi,
sedang dan rendah. Kategori yang digunakan untuk mendeskripsikan self
manajemen siswa pada Tabel 2. berikut.

Tabel 2. Self Manajemen Siswa

Skor Interval Kriteria Frekuensi Persentase
Skor > 108,7 Tinggi 15 16 %
87,91 < Skor < Sedang 67 71,3 %
108,7
Skor < 87,91 Rendah 12 12,7 %
Total 94 100 %

Berdasarkan Tabel 2. di atas mendeskripsikan bahwa self manajemen
siswa dengan kategori tinggi sebanyak 15 siswa (16%), siswa dengan self
manajemen sedang sebanyak 67 siswa (71,3%) dan siswa dengan self manajemen
rendah sebanyak 12 siswa (12,7%). Selain itu terlihat bahwa self manajemen

siswa didominasi oleh kategori sedang.

Gambaran Penyesuaian Diri Siswa

Deskripsi penyesuaian diri siswa MTs Nurul Ulum Peureulak. Kategori
yang digunakan untuk mendeskripsikan penyesuaian diri siswa dilihat di Tabel 3
berikut.
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Tabel 3. Penyesuaian Diri Siswa

Skor Interval Kriteria Frekuensi Persentase
Skor > 102 Tinggi 14 14,9 %
83,65 < Skor < Sedang 69 73,4 %
102
Skor < 83,65 Rendah 11 11,7 %
Total 94 100 %

Tabel 3. di atas mendeskripsikan bahwa penyesuaian diri siswa dengan
kategori tinggi sebanyak 14 siswa (14,9%), siswa dengan penyesuaian dirisedang
sebanyak 69 siswa (73,4%) dan siswa dengan penyesuaian diri rendah sebanyak
11 siswa (11,7%). Selain itu terlihat bahwa 11,7 siswa didominasi oleh kategori

sedang.

Uji Persyaratan Analisis Data
Persyaratan uji analisis yang diterapkan pada data penelitian yang yaitu uji

normalitas dan uji linieritas.
Uji Normalitas
Uji normalitas yang diterapkan adalah teknik analisis Kolmogrov-Smirnov.

Hasil nilai uji normalitas dilihat pada tabel 4 berikut.

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Data

Variabel Nilai Sig a=0,05
Self Manajemen 0,520 0,05
Penyesuaian Diri 0,408 0,05

Tabel 4. di atas, menjelaskan bahwa nilai sig untuk self manajemen yaitu
0,520, berarti nilai sig. lebih besar dari 0,05. Oleh karena itu, disimpulkan bahwa

self manajemen berdistribusi normal. Selanjutnya untuk penyesuaian diri,
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diperoleh hasil nilai sig. yaitu 0,408, lebih besar dari 0,05. sehingga disimpulkan

bahwa penyesuaian diri juga bersdistribusi normal.

Uji Linieritas

Uji linearitas dengan menggunakan SPPS 20. Maka didapatkan nilai
signifikansi 0,347 menunjukkan lebih besardari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa ada
hubungan vyang linear secara signifikan antara self manajemen terhadap

penyesuaian diri.

Hubungan Self Manajemen Terhadap Penyesuaian Diri Siswa.

Analisis hubungan self manajemen dengan penyesuaian diri mengarah
kepada hubungan yang positif dan memprediksi nilai penyesuaian diri jika self
manajemen mengalami kenaikan. Hasilnya dilihat di Tabel 5 berikut.

Tabel 5. Hasil Uji Regresi Linier Sederhana Self Manajemen Terhadap

Penyesuaian Diri Siswa

Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Model t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 44.883 7.556 5.940 .000
Self Manajemen 488 .076 .554 6.377, .000

Coefficients?
a. Dependent Variable: Penyesuaian Diri
Sumber : Data yang diolah dari SPSS 20, 2021

Tabel 5. di atas menjelaskan bahwa Y = 44,883 + 0,488. Koefisien regresi
self manajemen (X) sebesar 0,488. Koefisien regresi variabel self manajemen (X)
bernilai positif. Artinya, saat nilai penyesuaian diri (Y) naik maka nilai self
manajemen juga akan mengalami peningkatan. Begitu pula pada saat nilai
penyesuaian diri turun maka nilai variabel self manajemen mengalami penurunan.
Kenaikan nilai penyesuaian diri sebesar 1 poin akan meningkatkan self

manajemen sebesar 0.488 poin dan sebaliknya, penurunan nilai penyesuaian diri

27



JUANG: Jurnal Wahana Konseling (Vol. 5, No. 1, Maret 2022)

sebesar 1 point akan menurunkan self manajemen sebesar 0.488 poin. Selanjutnya,
pengujian hipotesis dilakukan dengan teknik analisis regresi sederhana. Adapun
hipotesis penelitian menjelaskan bahwa ada hubungan yang signifikan antara self
manajemen terhadap penyesuaian diri siswa.

Uji t dilakukan untuk mengetahui sejauh mana hubungan self manajemen
secara sendiri dalam menjelaskan penyesuaian diri. Hasilnya dapat dilihat di Tabel
6 berikut ini.

Tabel 6. Hasil Uji Parsial Coefficients?

Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Model t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 44.883 7.556 5.940 .000
Self Manajemen 488 .076 554 6.377 .000

Dependent Variable: Penyesuaian Diri

Sumber : Data yang diolah dari SPSS 20, 2021

Tabel 6. di atas, secara parsial bahwa self manajemen memperoleh nilai
thiung Sebesar 5,940 dan nilai probabilitas yang dihitung 0,000 < 0,05, berarti
memiliki pengaruh yang signifikan. Maka self manajemen memiliki hubungan
positif dan signifikan terhadap penyesuaian diri siswa. Selanjutnya koefisien
determinasi (R?) untuk mengukur sejauh mana kemampuan model menjelaskan
variasi variabel terikat. Hasil uji koefisien determinasi dijelaskan pada Tabel 7
berikut.

Tabel 7. Sederhana Hasil Uji Determinasi (R?) Model Summary

Error of the
Model R  |R Square [Adjusted R Square|Estimate

1 5542 .307 .299(7.62858

a. Predictors: (Constant), Self Manajemen
Sumber : Data yang diolah dari SPSS 20, 2021
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Pada Tabel 7. di atas menjelaskan bahwa nilai R Square sebesar 0,307
menunjukkan bahwa 30,7% variasi nilai penyesuaian diri yang ditentukan oleh
self manajemen yang memiliki pengaruh terhadap penyesuaian diri. Sedangkan
sisanya 69,3% dijelaskan oleh variabel lain.

Berdasarkan data- data di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan self manajemen terhadap penyesuaian diri siswa. Oleh
karena itu. Untuk meningkatkan penyesuaian diri dapat melalui self manajemen.
Self-management merupakan prosedur yang menuntut siswa untuk mengarahkan
tingkah lakunya sendiri (Gie, 2000; Ulfa & Suarningsih, 2018). Self-management
merupakan kemampuan mengarahkan diri sendiri untuk mengatur berbagai unsur,
mengatur diri untuk mendapatkan hal-hal yang baik, dan mengembangkan berbagai
aspek kehidupan pribadi agar lebihbaik (Asbari et al., 2020).

Beberapa faktor yang dapat dilakukan dalam meningkatkan self
manajemen seperti memperhatikan waktu mengerjakan tugas secara teratur,
kondisi sosial, kondisi ekonomi, pendidikan, dan kendala lingkungan sekitar.
Kendala akan membentuk pola pikir dan segala pola pikir akan menentukan
bagaimana kemampuan self management dalam belajar terbentuk (Jawwad, 2007).
Self manajemen dapat ditingkatkan melalui bimbingan kelompok menggunakan
pendekatan experiential learning (Septiani, 2020), bimbingan kelompok dengan
role playing (Sulusyawati, Syamsuddin, & Purnamasari, 2019), dan penguasaan
konten dengan teknik self-interaction (Daru, 2015). Berbagai upaya perlu
dilakukan dalam meningkatkan self manajemen siswa di sekolah karena self
manajemen berpengaruh positif kepada siswa terutama dalam penyesuaian dirinya

di lingkungan sekolah.

KESIMPULAN

Kesimpulan penelitian ini mendeskripsikan bahwa self manajemen siswa
dengan kategori sedang sebanyak 71,3 %, kategori tinggi 16%, dan kategori
rendah sebanyak 12,7%. Deskripsi penyesuaian diri siswa dengan kategori sedang
sebanyak 73,4%, kategori tinggi 14,9%, dan kategori rendah 11,7%. Selanjutnya
self manajemen memilki hubungan positif terhadap penyesuaian diri

Saran dari penelitian ini terutama kepada guru agar berupaya

meningkatkan self manajemen siswa di sekolah karena ketika self manajemennya
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meningkat secara otomatis kemampuan penyesuaian diri siswa di sekolah juga
mengalami peningkatan. Penyesuaian diri sangat dibutuhkan terutama di sekolah
yang berasrama agar setiap siswa merasa nyaman dengan lingkungannya.
Selanjutnya kepada peneliti selanjutnya untuk melakukan mengembangkan
penelitian ini lebih luar dan meneliti variabel lain yang dapat meningkatkan

penyesuaian diri siswa di sekolah.
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